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Penelitian dalam skripsi ini dilatar belakangi oleh adanya fenomena
lansia yang berupaya mempersiapkan kematian.. Dalam hal ini, peneliti ingin
mengetahui  tentang lansia yang mengikuti Thorigoh Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah memaknai kematian yang akan dihadapi. Adapun yang menjadi
tujuan penelitian ini adalah (1)Untuk mengetahui makna kematian menurut Lansia
Pengikut Thorigot Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah (2)Untuk mengetahui apa saja
yang dipersiapkan Lansia Pengikut Thorigot Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah
dalam menghadapi Kematian (3)Untuk mengetahui kondisi psikologis Lansia
Pengikut Thorigot Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah menghadapi Kematian.

Dalam penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif dengan pendekatan fenomenologi. Metode pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini
menggunakan empat orang lansia berjenis kelamin laki-laki, yaitu empat orang
laki-laki yang aktif mengikuti kegiatan amaliyah Thorigot Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah.

Hasil penelitian menunjukan bahwa lansia pengikut TQN memaknai
kematian bukanlah akhir segalanya, dikarenakan setelah kematian masih ada
kehidupan berikutnya. Selain itu, mereka berkeyakinan bahwa setelah mati,
manusia akan bertemu Tuhannya. Lansia pengikut TQN memiliki beberapa cara
dalam mempersiapkan kematian, yaitu dengan mempertebal keimanan kepada
Tuhan, memperbanyak dzikir dan mengingat Tuhan, mendekatkan diri kepada
Tuhan, mengurangi cinta dunia dengan cara mempelajari tasawuf. Melakukan
amaliyah dan ibadah semata-mata sebagai upaya mempertebal rasa iman.
Meningkatkan kualitas ibadah dan mencari bekal sebanyak-banyaknya. Sehingga,
setiap hari dalam kehidupan manusia adalah persiapan kematian. Lansia pengikut
TQN memiliki kondisi psikologis yang beragam. beberapa subjek merasa optimis
dan tidak takut menghadapi kematian. Selain itu, ada juga subjek yang masih
memiliki rasa takut menghadapi kematian dikarenakan merasa kurang mempunyai
bekal yang cukup. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi
berupa pemahaman baru tentang makna kematian dan rasa optimis dalam
menghadapi kematian yang pasti akan datang.
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Research in this thesis is motivated by the existence of elderly
phenomenon that seeks to prepare death. In this case, researchers want to know
about the elderly who follow Thorigoh Qodiriyah wa Nagsyabandiyah interpreted
the death to be faced. The purpose of this study is (1) To know the meaning of
death according to Elderly Followers Thorigot Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah (2)
To know what is prepared Elderly Followers Thorigot Qodiriyah Wa
Nagsyabandiyah in the face of Death (3) To know the psychological condition of
Elderly Followers Thorigot Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah fin the ace of death.

In this research type of research used is qualitative research with
phenomenology approach. Data collection methods used is observation, interview
and documentation. This study uses four elderly men, namely four men who
actively participate in the activities of Amaliyah Thorigot Qodiriyah wa
Nagsyabandiyah.

The results showed that elderly followers Thorigqot Qodiriyah Wa
Nagsyabandiyah meaning death is not the end of everything, because after death
there is life next. In addition, they believe that after death, people will meet their
God. Elderly followers of Thorigot Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah have several
ways of preparing for death, by strengthening the faith in God, multiplying dhikr
and remembrance of God, drawing closer to God, reducing the love of the world
by studying tasawwuf. Doing amaliyah and worship solely as an effort to
strengthen the sense of faith. Improving the quality of worship and finding
supplies as much as possible. Thus, every day in human life is the preparation of
death. Elderly followers of Thorigot Qodiriyah Wa Nagsyabandiyah have diverse
psychological conditions. Some subjects are optimistic and not afraid of death. In
addition, there are also subjects who still have the fear of facing death due to feel
less have enough supplies. The results of this study are expected to contribute to a
new understanding of the meaning of death and optimism in the face of death that
will come.
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